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Abstrak. This study aims to examine the influence of Work Environment (X₁) and Work Discipline (X₂) on 

the performance of employees at the Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu 

Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata in Depok. The research utilized a quantitative 

method with an associative approach. Data were collected through a questionnaire distributed to 65 

employees of BBPPMPV Business and Tourism. The results indicate that the variable of Work Environment 

(X₁) has a positive and significant effect on employee performance, with a significance value of 0.000 < 

0.05. Similarly, the variable of Work Discipline (X₂) also has a positive and significant effect on employee 

performance, with a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, Work Environment and Work 

Discipline have a significant effect on employee performance, indicated by F = 17.032 > F table = 3.15 

and a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R²) is 0.554, which means that 

Work Environment and Work Discipline contribute 55.4% to employee performance, while the remaining 

44.6% is influenced by other factors outside this study. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Pegawai Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi 

(BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 65 

responden pegawai BBPPMPV Bisnis dan Pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Llingkungan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel Disiplin Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai Fhitung > Ftabel (17,032 > 3,15) dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,554, yang berarti bahwa lingkungan 

kerja dan disiplin kerja memberikan kontribusi sebesar 55,4% terhadap kinerja pegawai, sedangkan sisanya 

sebesar 44,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai  

PENDAHULUAN 
Keberhasilan suatu institusi dapat dilihat dari kemampuan pegawai dalam 

meningkatkan kinerja nya dengan melihat kemampuan atau dorongan untuk bekerja 

sebaik mungkin agar tercapai tujuan yang maksimal yang telah ditetapkan institusi 

sehingga dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman dan disiplin kerja yang baik, 

pegawai dapat mengerahkan kemampuan, keahlian, keterampilan dan memenuhi 

peraturan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan membuat kinerja pegawai akan lebih 

baik dan mampu memberikan hasil yang optimal bagi institusi. 

Mangkunegara (2017:67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
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Berdasarkan data tabel penilaian kinerja di atas, kinerja pegawai Balai Besar 

Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata 

belum optimal. Hal ini terlihat dari penurunan jumlah pegawai dengan kategori 
penilaian 'sangat baik' selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, terdapat 72 pegawai 

dari total 180 yang mendapat penilaian 'sangat baik.' Namun, angka ini menurun menjadi 

65 pegawai pada tahun 2022 dan kembali menurun menjadi 60 pegawai pada tahun 2023. 

Penurunan ini mengindikasikan adanya masalah yang perlu segera dievaluasi oleh 

institusi maupun pegawai untuk mencegah dampak negatif terhadap institusi dan kinerja 

individu. Dengan mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, institusi 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja pegawai di masa 

mendatang. 

Menciptakan sumber daya yang sangat berkualitas sebuah institusi harus 

menciptakan kondisi lingkungan kerja yang nyaman, baik secara fisik maupun non fisik. 
Lingkungan kerja mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan kinerja 

pegawai 

Lingkungan kerja mengarah ke beberapa aspek diantaranya, lingkungan kerja fisik 

dan non fisik, untuk lingkungan kerja fisik seperti penerangan, sirkulasi udara, ruangan 

kerja, kebersihan dan keamanan. serta lingkungan kerja non fisik seperti, hubungan atasan 

dengan bawahan maupun hubungan dengan rekan kerja. Sebab lingkungan kerja yang 

kurang baik dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

Darmadi (2020:242), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan kewajiban yang telah 

dibebankan kepadanya. Hal ini meliputi faktor fisik seperti pendingin udara, 

pencahayaan, dan tingkat kebisingan, serta faktor non-fisik seperti hubungan dengan 
kolega, supervisor, dan budaya organisasi secara keseluruhan 
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Setelah saya melakukan observasi terkait data tabel diatas maka dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja di Balai Besar Pengembangan Penjaminan 

Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata perlu mendapatkan 

perhatian lebih, karena lingkungan kerja yang kurang memadai dapat berdampak 

negatif pada kinerja pegawai. Pada aspek lingkungan kerja fisik, ditemukan 

beberapa permasalahan, seperti kurangnya penerangan di area kerja yang 

menyebabkan ketidaknyamanan pegawai, sirkulasi udara yang tidak memadai 

akibat minimnya ventilasi, serta gangguan konsentrasi akibat kebisingan dari 

mesin pemotong rumput. Selain itu, penempatan CCTV yang tidak strategis 
mengurangi keamanan lingkungan kerja, dan kebersihan lingkungan yang 

kurang terjaga, dengan adanya sampah plastik, ranting, dan dedaunan di sekitar 

lorong dan taman. 

Sedangkan pada aspek lingkungan kerja non-fisik, hubungan antara 

atasan dan bawahan dinilai kurang baik karena minimnya komunikasi dan 
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perhatian, sehingga memengaruhi semangat kerja pegawai. Selain itu, hubungan 

antar rekan kerja juga kurang optimal, ditandai dengan rendahnya kerja sama 
tim, karena sebagian besar pegawai cenderung bekerja secara individual dan 

mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan tim 

 
Gambar 1.1 menunjukkan hasil dokumentasi observasi lingkungan kerja pada 

Lembaga Kemendikbud Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan 

Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok yang belum optimal, seperti 

ruangan kerja, dan ruang meeting masih terlihat kurang optimal. Serta keamanan yang 

kurang terjamin pada area parkir kendaraan 

 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat persentase di tahun 2021 dari keseluruhan 

pegawai Balai Besar Pengembangan Penjamin Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) 

Bisnis dan Pariwisata terdapat persentase 78% yaitu sebanyak 140 yang terdiri dari 57 

pegawai yang alpa dan 83 pegawai yang terlambat. Berikutnya pada tahun 2022 terdapat 

persentase 68% dari hasil jumlah pegawai yang alpa dan terlambat yaitu sebanyak 122 

terdiri dari 57 pegawai yang alpa dan 72 pegawai yang terlambat. Pada tahun 2023 
mendapatkan persentase tertinggi yaitu 86% yang terdiri dari 64 pegawai yang alpa dan 

91 pegawai yang terlambat. 

Dapat disimpulkan bahwa masih banyak pegawai yang kurang memperhatikan 

disiplin waktu di tempat kerja. Dari informasi yang diperoleh melalui pegawai 

keterlambatan disebabkan oleh kemacetan di perjalanan, terjadinya masalah di perjalanan 
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yang tidak disengaja seperti ban bocor, kehabisan bensin, jarak antar rumah ke kantor yang 

lumayan jauh dan alasan lainnya ialah pegawai yang tidak langsung bekerja dikarenakan 

mereka melakukan aktivitas diluar pekerjaannya seperti mengobrol, bermain handphone, 

atau merokok hal tersebut mengakibatkan kurang optimalnya kinerja pegawai. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Lingkungan Kerja 

Darmadi, (2020:242), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar 

para karyawan sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewajiban 

yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang 

bagus dan lain-lain". Sedarmayanti (2017:11) “lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi 
sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan”. 

 

Disiplin Kerja 

Sinambela (2018:335) disiplin kerja merupakan alat yang digunakan pemimpin 

untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia merubah perilaku mengikuti 

aturan main yang sudah ditetapkan. Agustini (2019:89) Disiplin kerja adalah sikap 

ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam rangka 

meningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi 

 

Kinerja 
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti 

prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Menurut 

Mangkunegara (2017:67) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Amstron dan Baron dalam Fahmi Irham (2017:176) 

kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif yang 

dikutip dari Sugiyono (2019:17) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan. 

Penelitian ini menguji tentang Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja pegawai dengan menggunakan data primer. Lokasi 

penelitian yang dilakukan berada di Balai Besar Pengembangan Penjamin Mutu 

Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis Dan Pariwisata 
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan September 2024 sampai dengan 

bulan Desember 2024. Menurut Sugiyono tidak ada cara yang mudah untuk 

menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan. Tetapi lamanya penelitian akan 

tergantung pada keberadaan sumber data dan tujuan penelitian. Selain itu juga akan 
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tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana penelitian mengatur waktu yang 

digunakan. 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada Lingkungan Kerja 

(X1), item kuesioner sampai 14 adalah valid berdasarkan rhitung lebih besar dari rtable 

(rhitung > rtable) dimana 0,244 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada Disiplin Kerja 

(X2), item kuesioner sampai 10 adalah valid berdasarkan rhitung lebih besar dari rtable 
(rhitung > rtable) dimana 0,244 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada Kinerja (Y), item 

kuesioner sampai 10 adalah valid berdasarkan rhitung lebih besar dari rtable (rhitung > 

rtable) dimana 0,244 

 

Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pada table diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja (X1) dikatakan reliable karena nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu 

senilai 0,964. 

 
Berdasarkan hasil pada table diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X2) dikatakan reliable karena nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu 

senilai 0,941 
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Berdasarkan hasil pada table diatas maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja (Y) dikatakan reliable karena nilai Cronbach's Alpha lebih 

besar dari 0,60 yaitu senilai 0,953 

 

Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017:239), Uji normalitas digunakan untuk 

mengkaji kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Hal tersebut penting karena bila data setiap variabel tidak 

normal, maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik parametrik. 
Pengujian normalitas dengan metode grafik normal Probability Plots berikut: 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar . 0,065 Karena nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 (0,065 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal 
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Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai tolerance untuk 

variabel Lingkungan Kerja dan variabel Komitmen Disiplin Kerja masing-masing 
sebesar 0,267 yang berada di atas ambang batas 0,10. Sementara itu, nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut adalah sebesar 3,752 masih berada 

di bawah batas toleransi maksimal yaitu 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas, karena seluruh 

variabel independen memenuhi kriteria tolerance > 0,10 dan VIF < 1 

 

Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,865 perlu dievaluasi terhadap rentang yang umum digunakan: 
umum diketahui bahwa statistik DW berkisar antara 0 hingga 4, dengan nilai mendekati 

2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi, nilai < 2 mengindikasikan autokorelasi positif, 

dan nilai > 2 menunjukkan autokorelasi negatif Dengan demikian, karena nilai DW 

(1,865) cukup mendekati 2, dapat disimpulkan bahwa model tidak menunjukkan gejala 

autokorelasi serius, yang berarti asumsi independensi residual terpenuhi dan validitas 

inferensial model dapat dipertahankan 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan scatterplot 

antara nilai Regression Studentized Residual dan Regression Standardized Predicted 

Value. Hasil scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak baik di 

atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Selain itu, titik-titik juga tidak 

membentuk pola tertentu, seperti bergelombang, melebar, maupun menyempit. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas. Hal ini berarti asumsi klasik mengenai homoskedastisitas 

terpenuhi sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut 

Analisis Regresi Linier 

 
1. Nilai konstanta sebesar 6,127 menunjukkan bahwa apabila variabel Lingkungan 

Kerja (X₁) dan Dispilin Kerja (X₂) berada dalam kondisi nol atau tidak mengalami 

perubahan, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) diperkirakan sebesar 6,127 

2. Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X₁) sebesar 0,186 mengindikasikan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Lingkungan Kerja, dengan asumsi 

variabel lain tetap, akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,186 poin 
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3. Koefisien regresi variabel Disipli Kerja (X₂) sebesar 0,416 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam Disiplin Kerja, dengan asumsi variabel lain tetap, akan 

meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,416 poin 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan analisis korelasi Pearson antara variabel x1, x2, dan y, diperoleh bahwa 
korelasi antar x1 dan x2 sebesar 0,871 (p = 0,000), menunjukkan hubungan positif sangat 

kuat antara kedua variabel independen ini. Selanjutnya, korelasi antara x1 dan y sebesar 

0,751 (p < 0,01), dan antara x2 dan y sebesar 0,779 (p < 0,01), keduanya menunjukkan 

hubungan positif yang kuat. Sekitar 56,4% variabilitas variabel y dijelaskan oleh 

variabilitas x1, sedangkan sekitar 60,6% dijelaskan oleh x2. Karena korelasi x1-x2 sangat 

tinggi, perlu diperhatikan kemungkinan multikolinearitas jika kedua variabel dimasukkan 

secara simultan dalam model regresi 

 

Koefisien Determinasi (r square) 

 
Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan nilai R sebesar 0,595 yang berarti terdapat 

hubungan cukup kuat antara disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Nilai 

R Square sebesar 0,355 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 

kinerja pegawai sebesar 35,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 
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penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,334 menegaskan konsistensi model dengan 

tingkat kesalahan prediksi sebesar 3,313 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh bahwa variabel 

lingkungan kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,166 dengan nilai t 

hitung 3,278 dan tingkat signifikansi 0,002 (< 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Selanjutnya, variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,257 dengan nilai t hitung 2,859 serta tingkat signifikansi 0,006 (< 
0,05). Dengan demikian, disiplin kerja juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, semakin baik lingkungan kerja 

dan semakin tinggi kedisiplinan pegawai, maka akan meningkatkan kinerja 

pada Lembaga Kemendikbud Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu 

Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok 

 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 17,032 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan layak untuk digunakan dalam penelitian, karena variabel independen yaitu 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Dengan demikian, model regresi yang dibangun 

sudah sesuai dan dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Kemendikbud Balai Besar 
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Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata 

Kota Depok 

. 

KESIMPULAN  

 

1. Berdasarkan hasil perhitungan Uji Validitas variabel Lingkungan Kerja didapatkan 

rhitung lebih besar dari rtable (rhitung > rtable) dimana 0,244, kemudian dibuktikan 

oleh Uji Reliabilitas variabel Lingkungan Kerja (XI) yang dikatakan reliable karena 

nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu senilai 0,964. Berdasarkan hasil 

perhitungan regresi diperoleh persamaan regresi Y= 6,723 + 0,464, Berdasarkan 

koefisien korelasi antara variabel x1 dan y sebesar 0,751 dengan p-value = 0,000 (p 

< 0,01), artinya sekitar 56,4% variabilitas y dapat dipengaruhi oleh variabilitas x1. 
Berdasarkan Koefisien Korelasi nilai R Square sebesar 0,554 menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 55,4%, sedangkan 

sisanya 44,6% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini, lalu untuk Uji T terkait 

variabel lingkungan kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,166 dengan nilai 

t hitung 3,278 dan tingkat signifikansi 0,002 (< 0,05). Artinya variabel lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Kemendikbud 

Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) 

Bisnis dan Pariwisata Kota Depok 

2. Berdasarkan hasil perhitungan Uji Validitas variabel Disiplin Kerja didapatkan 

rhitung lebih besar dari rtable (rhitung > rtable) dimana 0,244, kemudian dibuktikan 
oleh Uji Reliabilitas variabel Disiplin Kerja (X2) yang dikatakan reliable karena nilai 

Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu senilai 0,941. Berdasarkan hasil 

perhitungan regresi dapat diperoleh persamaan regresi Y= 8,290 + 0,627, 

berdasarkan koefisien korelasi antara variabel X2 dan Y sebesar 0,779 dengan p-value 

= 0,000 (p < 0,01), artinya sekitar 60,6% variabilitas y dipengaruhi oleh variabilitas 

x2. Berdasarkan Koefisien Korelasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,243 yang 

berarti disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 

24,3%, sedangkan sisanya sebesar 75,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini, lalu untuk Uji T variabel disiplin kerja memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,257 dengan nilai t hitung 2,859 serta tingkat signifikansi 0,006 (< 0,05). 

Artinya variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
Lembaga Kemendikbud Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan 

Vokasi (BBPPMPV) Bisnis dan Pariwisata Kota Depok 

3. Berdasarkan hasil perhitungan Uji Validitas variabel Kinerja dikatakan reliable 

karena nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu senilai 0,941. Kemudian 

dibuktikan Uji Reliabelitas variabel Kinerja (Y) dikatakan reliable karena nilai 

Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu senilai 0,953. Berdasarkan hasil 

perhitungan regresi dapat diperoleh persamaan regresi Y= 6,127 + 0,186 + 0,416, 

berdasarkan koefisien korelasi antar x1 dan x2 sebesar 0,871 (p = 0,000), Selanjutnya, 

korelasi antara x1 dan y sebesar 0,751 (p < 0,01), dan antara x2 dan y sebesar 0,779 

(p< 0,01), artinya sekitar 56,4% variabilitas variabel y dipengaruhi oleh variabilitas 
x1, sedangkan sekitar 60,6% dipengaruhi oleh x2. Berdasarkan Koefisien Korelasi 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,355 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

mampu menjelaskan kinerja pegawai sebesar 35,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi 
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faktor lain di luar penelitian ini. Artinya variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Kemendikbud 
Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) 

Bisnis dan Pariwisata Kota Depok 
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